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Saat ini sistem keamanan merupakan hal terpenting dalam kehidupan sehari-hari, 
individu maupun kelompok kerap kali memerlukan perlindungan atau keamanan demi 
menjaga kepentingan atau suatu hal yang dianggap perlu untuk dijaga. Pintu sebuah kunci 
konvensional.  
Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini yang semakin cepat dan berusaha 
menjawab semua kebutuhan manusia. Dengan teknologi saat ini semua kebutuhan 
manusia relatif dapat merupakan lapisan pertama yang melindungi isi ruangan, karena 
itulah pintu harus dilengkapi dengan perangkat keamanan. Selama ini kunci pintu yang 
sering diketahui menggunakan ditunjang, salah satunya dalam masalah keamanan pintu 
ruangan.Salah satu cara agar dapat meningkatkan faktor keamanan adalah sebuah alat 
keamanan pintu yang memanfaatkan teknologi arduino uno, dengan menggunakan kunci 
pintu ketuk bernada. 
Maka, penulis mencoba mengembangkan alat yang digunakan sebagai kunci pintu 
rumah dengan cara mengetuk pintu dengan nada yang telah disesuaikan oleh ketukan. 
Dengan adanya alat ini, diharapkan dapat membantu dan menjaga keamanan rumah dengan 
cara yang lebih unik. 
 
Kata Kunci: Sistem, Kunci, Arduino, Ketukan, Pintu. 
 
I. PENDAHULUAN 
Saat ini sistem keamanan merupakan 
hal terpenting dalam kehidupan sehari-hari, 
individu maupun kelompok kerap kali 
memerlukan perlindungan atau keamanan 
demi menjaga kepentingan atau suatu hal 
yang dianggap perlu untuk dijaga. Faktor 
keamanan ini umumnya diperlukan hampir 
dalam segala hal, salah satunya adalah 
keamanan ruangan, rumah, kantor, atau 
yang lainnya. Faktor keamanan dari 
ruangan tersebut perlu diperhatikan demi 
mengantisipasi hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti pencurian. 
Pintu merupakan lapisan pertama 
yang melindungi isi ruangan, karena itulah 
pintu harus dilengkapi dengan perangkat 
keamanan. selama ini yang sering diketahui 
keamanan pintu menggunakan sebuah 
kunci konvensional yang memiliki dua jenis 
yaitu kunci tuas dan silinder, hal tersebut 
tidak luput dari tindakan kriminal seperti 
penggandaan kunci hingga terjadi 
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pencurian. Adapun kunci digital yang terdiri 
dari kunci nomor pin dan kunci remote. 
Perkembangan teknologi saat ini 
yang semakin cepat dan berusaha 
menjawab semua kebutuhan manusia. 
Dengan teknologi saat ini semua kebutuhan 
manusia relatif dapat ditunjang, salah 
satunya dalam masalah keamanan pintu 
ruangan. Salah satu cara yang dilakukan 
agar dapat meningkatkan faktor keamanan 
adalah dengan membuat sebuah alat 
keamanan pintu. Dengan memanfaatkan 
teknologi arduino uno, mekanisme 
pengamanan pintu ini dapat beralih 
menggunakan kunci pintu ketuk bernada. 
Jadi jika seseorang ingin membuka kunci 
pintu hendak mengetuk pintu dengan nada 
yang telah disesuaikan oleh ketukan.  
Berdasarkan masalah yang terjadi, 
maka penulis mencoba mengembangkan 
alat yang digunakan sebagai kunci pintu 
rumah dengan cara mengetuk pintu dengan 
nada yang telah disesuaikan oleh ketukan. 
Dengan adanya alat ini, diharapkan dapat 
membantu dan menjaga keamanan rumah 
dengan dengan cara yang lebih unik. Untuk 
itu penulis akan membuat sebuah skripsi 
atau tugas akhir dengan judul “Sistem Kunci 
















II. LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Kunci Pintu 
2.1.1 Kunci Pintu 
Kunci adalah jenis alat pengancing 
yang berfungsi untuk mencegah terbukanya 
daun pintu atau penutup lainya dari 
kedudukan semula. Kunci yang dipasang 
pada pintu rumah, lemari, mobil, peti, atau 
alat lainya, umumnya terdiri atas dua 
bagian induk dan anak kunci. Induk kunci 
berfungsi menyatukan atau mengaitkan 
dua bagian, misalnya daun pintu dan kusen 
nya agar tidak dapat dibuka tanpa alat 
khusus. Alat khusus pembuka dan 
pengancing kedua bagian ini disebut anak 
kunci. 
 
2.1.2 Otomatis  
Otomatis adalah ilmu yang 
mempelajari tentang dimana kita dituntut 
untuk merubah bahkan membuat sebuah 
mesin atau suatu cara yang tadinya manual 
menjadi otomatis. Pada dasarnya otomatis 
digunakan untuk membantu manusia 
dalam melakukan hal-hal yang rutin, karena 
seperti kita ketahui bahwa manusia 
memiliki keterbatasan dalam hal ketelitian, 
beda halnya dengan komputer atau mesin. 
Jadi otomatis ini dapat mengganti sebagian 















Dadang Haryanto, Bayu Nugroho / Jurnal Manajemen Dan Teknik Informatika, Vol 2. No. 1 (2019) 1 - 10 
3 
 
III. ANALISIS SISTEM 




Gambar 3.1 Flowchart Membuka Slot Kunci Pintu Dengan Proses Manual 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Kebutuhan Sistem Yang Akan 
Dirancang 
Perancangan implementasi 
pembuatan suatu alat ini berdasarkan 
atas analisis yang dilakukan penulis 
terhadap cara kerja dari tiap-tiap alat 
yang dibutuhkan dan melihat langsung 
cara kerjanya yang terkait dengan 
permasalahan yang diajukan. Diharapkan 
dengan adanya perancangan ini dapat 
menciptakan sebuah alat yang sifatnya 
otomatis dan dapat mengatasi 
permasalahan yang ada selama ini terkait 
dengan cara kerja sebuah kunci rumah. 
Rancangan pembuatan suatu alat 
yang diajukan penulis akan digambarkan 
dengan menggunakan beberapa alat 
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bantu seperti digambarkan 
menggunakan flowchart dan 
menggunakan Fritzing sebagai deskripsi 
perancangan sistem di breadboard. 
Rancangan yang akan dibuat oleh penulis 
pada sebuah kunci rumah antara lain: 
1. Terbuka Kunci Pintu Rumah 
Terbukanya kunci pintu rumah 
biasanya dilakukan dengan cara yang 
manual dengan cara memasukan kunci 
dan menggeserkan slot kunci agar pintu 
dapat dibuka. Nantinya metode akan 
berubah yaitu bila ingin membuka kunci 
rumah cukup dengan pintunya diketuk 
dengan berbagai nada maka slot kunci 
tersebut akan terbuka atau akan 
menggeser dengan sendirinya seiring 
dengan pintu tersebut dapat dibuka 
tanpa perlu menggunakan kunci apapun 
yang sifatnya manual. Dengan sebuah 
alat pembuka kunci otomatis dan 
terbilang unik, diharapkan dapat 
membantu manusia dalam menjaga 
keamanan di rumah dan lebih 
meminimalisir terjadinya pencurian 
karena penggandaan kunci.  
2. Tertutupnya Kunci Pintu Rumah 
Tertutupnya kunci pintu rumah 
biasanya dilakukan secara manual 
dengan cara ketika ingin mengunci pintu 
memasukan kunci dan menggeserkan 
slot kunci agar pintu dapat dikunci. 
Nantinya metode akan berubah yaitu bila 
ingin membuka kunci rumah cukup 
dengan pintunya diketuk dengan nada 
yang direkam atau disesuaikan maka slot 
kunci tersebut akan terkunci atau akan 
menggeser dengan sendirinya seiring 
dengan pintu tersebut dapat dikunci 
tanpa perlu menggunakan kunci apapun 
yang sifatnya manual. Dengan sebuah 
alat pembuka kunci otomatis dan 
terbilang unik, diharapkan dapat 
membantu manusia dalam menjaga 
keamanan di rumah dan lebih 
meminimalisir terjadinya pencurian 
karena penggandaan kunci. 
 
3. Lampu Indikator 
Setiap Sensor Piezoelectric 
merekam gerakan atau ketukan bernada 
maka lampu tersebut menyala seiring 
dengan nada ketukan, ketika terbukanya 
doorlock dan jika sudah terbuka maka 
slot door lock akan diam dalam waktu 
beberapa detik, ketika slot akan kembali 
maka lampu indikatornya akan mati dan 
hidup kembali diiringi dengan 
kembalinya slot doorlock tersebut. 
 
4.2 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan yaitu dilakukan 
untuk mengetahui dari aplikasi yang akan 
dibangun. Pada tahap ini akan 
membahas mengenai perangkat keras 
dan perangkat lunak yang digunakan 
kunci slot pintu rumah dalam 
pembuatan‘’ Sistem Kunci Pintu Rumah 
Berbasis Arduino Uno dengan Irama 
Ketukan”. 
 
4.2.1  Kebutuhan Perangkat 
Adapun perangkat keras yang 
digunakan untuk membangun perangkat 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Arduino Uno  
2. Piezoelectric 
3. Modul Relay 1 Channel  
4. Kabel USB A 
5. Kabel Jumper male to male dan 
male to female. 
6. Door lock Digital 
 
4.2.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang 
untuk membangun perangkat ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Arduino Software (IDE). 
2. Sistem Operasi Windows 10 (64 
bit). 
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3. Microsoft Office Visio 2016. 
4. Fritzing 
 
4.2.3 Kelayakan Teknologi 
Secara teknologi yang sudah maju 
perangkat ini layak digunakan dan 
diimplementasikan karena merupakan 
pengembangan dari teknologi yang 
sedang maju. Perangkat ini 
menggunakan Arduino Uno ATMEGA 328 
sebagai komponen utama atau otak 
pengendaliannya. Begitu juga teknologi 
ini dapat berjalan kurang lebih 1 meter 
karena pengendaliannya digunakan 
dengan sensor terhadap tubuh manusia. 
 
4.3 Prinsip Kerja Alat 
  Sistem mikrokontroler yang 
menggunakan Arduino sebagai keping 
mikrokontroler dan dilengkapi dengan 
komponen elektronika lainnya sehingga 
dapat langsung diisi program sesuai 
dengan kebutuhan dan fungsi 
implementasinya. Sistem ini dapat 
digunakan untuk pengembangan aplikasi 
jalannya sensor Piezoelectric dan Modul 
Relay. Sistem ini dibangun untuk 
mengukur cara kerja kedua alat itu yang 
outputnya yaitu dapat terbukanya kunci 
pintu rumah dengan ketukan bernada 
dan bantuan dari modul relay yang 
mengatur doorlock tersebut. Adapun 





Konsep Dasar Sistem 
 
Penjelasannya sebagai berikut : 
1. Input data berupa hasil 
pembacaan dari sensor 
Piezoelectric mendeteksi ketukan 
atau getaran yang di rekam . 
2. Proses pengelolaan data yang 
sudah dideteksi oleh sensor 
Piezoelectric kemudian diproses 
oleh modul relay dan slot doorlock 
akan bergerak sesuai dengan yang 
diperintah. 
3. Output adalah slot door lock yang 
terbuka dan akan memberikan 
informasi lewat lampu indikator 
pada modul relay. 
 
 
V. Implementasi Sistem 
5.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan 
proses akhir dari penerapan sistem yang 
dirancang, dimana tahap ini merupakan 
tahap meletakkan sistem agar siap untuk 
dioperasikan dan dipandang sebagai 
usaha mewujudkan sistem yang telah 
dirancang. 
Pada bab ini akan diuraikan 
tentang proses pengujian dari sistem 
hasil analisis dan perancangan yang telah 
dibuat yaitu berupa pembuatan 
perangkat lunak dan  perangkat keras. 
Pengujian ini meliputi komponen per-
bagian dan secara keseluruhan, serta 
melakukan uji coba terhadap hasil kinerja 
alat yang diharapkan dapat berjalan 
sesuai dengan yang sudah direncanakan. 
Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui sistem kerja 
dari setiap komponen masukan, proses 
dan keluaran agar sesuai dengan target 
yang diharapkan. 
 
5.1 Perangkat Keras (Hardware) dan 
Perangkat Lunak (Software) 
A. Perangkat Keras Yang Dapat 
Digunakan Pada Spesifikasi 
Minimum 
1. Laptop : 
a. Processor Intel Dual Core 1.80 GHz  
b. RAM 512 MB 
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c. Kapasitas Harddisk yang dipakai 10 
MB  
d. Monitor    
2. Arduino Uno : 1 buah 
3. Sensor Piezoelectric : 1 buah 
4. Modul Relay : 1 buah 
5. Solenoid Door Lock : 1 buah 
6. Lampu LED : 1 buah 
7. Kabel Jumper sesuai yang 
dibutuhkan 
8. Kabel USB A : 1 buah 
9. Sumber Tegangan : 1 buah 
10.  Buzzer : 1 buah 
11. Tombol On Off : 1 buah 
 
B. Perangkat Keras Yang Digunakan : 
1. Laptop : Laptop digunakan sebagai 
penghubung atau pengoprasian 
arduino, dimana spesifikasi laptop 
yang digunakan penulis yaitu : 
a. Processor : Intel(R) Core(TM) i5-
2348M 2.3GHz 
b. Harddisk        :    1 TB 
c. RAM          :    4 GB 
2. Arduino : digunakan untuk 
menghubungkan beberapa 
perangkat keras yang lain agar bisa 
beroperasi dengan baik. Arduino 
yang digunakan yaitu : Arduino 
Uno R3 sebanyak 1 buah. 
3. Sensor Piezo : digunakan untuk 
mendeteksi membrane suara. 
Sensor Piezo yang digunakan yaitu 
sebanyak 1 buah. 
4. Contoh pintu miniatur yang 
terbuat dari kayu. Pintu miniatur 
yang digunakan sebanyak 1 buah. 
5. Kabel Jumper : digunakan sebagai 
penghubung antara komponen 
satu dengan yang lainnya. 
Misalnya sebagai penghubung 
antara sensor Relay 1 Ch dengan 
arduino. Adapun kabel jumper 
yang digunakan yaitu kabel jumper 
Male to Male, Female to male. 
6. Kabel USB A : digunakan sebagai 
penghubung antara board Arduino 
dengan laptop untuk mengupload 
coding ke Arduino. Kabel USB A 
yang digunakan sebanyak 1 buah. 
7. Sumber tegangan : Arduino Uno 
dapat diaktifkan melalui koneksi 
USB atau dengan satu daya 
eksternal. Sumber daya dipilih 
secara otomatis. Untuk sumber 
daya Eksternal (non-USB) dapat 
berasal baik dari adaptor AC-DC 
atau baterai. Adaptor ini dapat 
dihubungkan dengan memasukkan 
2.1 mm jack DC ke colokan listrik 
board. Baterai dapat dimasukkan 
pada pin header Gnd dan Vin dari 
konektor DAYA. Board dapat 
beroperasi pada pasokan eksternal 
dari 6 sampai 20 volt. Jika Anda 
menggunakan tegangan kurang 
dari 6 volt mungkin tidak akan 
stabil. Jika menggunakan lebih dari 
12V, regulator tegangan bisa panas 
dan merusak papan. Rentang yang 
dianjurkan adalah 7 sampai 12 
volt. 
 
C. Perangkat Lunak Yang Digunakan : 
1. Microsoft Windows 10 sebagai 
sistem operasi yang digunakan. 
2. Proses pembuatan aplikasi 
(coding)  menggunakan bahasa C 
dengan bantuan aplikasi Arduino 
Software (IDE). 
3. Menggunakan Microsoft Office 
2016 sebagai alat bantu 
pengolahan kata dalam 
pembuatan laporan Tugas Akhir. 
4. Menggunakan Microsoft Office 
Visio 2016 sebagai alat bantu 
dalam mendesain rancangan-
rancangan. 
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5. Menggunakan Fritzing sebagai alat 
bantu dalam simulasi rancangan 
Arduino Uno. 
 
5.2 Instalasi Perangkat  
Instalasi perangkat adalah proses 
perancangan setiap bagian- bagian 
komponen hardware untuk membentuk 
suatu alat yaitu slot kunci pintu. 
 
5.3 Rangkaian Modul Sensor Piezo 
Berikut penjelasan dari 
implementasi Rangkaian Modul Sensor 
Piezo yaitu sebagai berikut : 
a. Kabel Input dari sensor Piezo 
dimasukan ke port Vin yang 
terdapat pada Arduino Uno. 
b. Kabel GND dari sensor Piezzo 
dimasukan ke port angka A0 yang 
terdapat pada Arduino Uno. 
Berikut adalah gambar hasil dari 
Rangkaian Modul Sensor Piezo : 
 
Gambar 5.1 
Instalasi Sensor Module Piezo 
 
5.4 Rangkaian Modul Buzzer 
Berikut penjelasan dari 
implementasi Rangkaian Modul Buzzer 
yaitu sebagai berikut : 
a. Kabel GND (Ground) dari Buzzer 
dimasukan ke port GND (Ground) 
yang terdapat pada Arduino Uno. 
b. Kabel VCC dari Buzzer dimasukan 
ke port power 5v yang terdapat 
pada Arduino Uno. 
 
Berikut adalah gambar hasil dari 
Rangkaian Modul Buzzer : 
 
Gambar 5.2 
Instalasi Modul Buzzer 
5.5 Rangkaian Modul Solenoid Door 
lock 
Berikut penjelasan dari 
implementasi Rangkaian Modul Solenoid 
Door Lock yaitu sebagai berikut: 
a. Kabel GND (Ground) dari Selenoid 
Door Lock dimasukan ke port GND 
(Ground) yang terdapat pada 
Arduino Uno. 
b. Kabel VCC dari Selenoid Door Lock 
dimasukan ke port power 5v yang 
terdapat pada Arduino Uno. 
c. Kabel IN dari Selenoid Door Lock 
dimasukan ke port PWM -7 yang 
terdapat pada Arduino Uno. 
Berikut adalah gambar hasil dari 
Rangkaian Modul Solenoid Door Lock : 
 
Gambar 5.3 
Instalasi Modul Solenoid Door Lock 
 
5.6 Tampilan Hasil Dari Cara Kerja 
Alat 
Keadaan ini adalah keadaan awal 
pintu rumah sebelum sensor piezo 
mendeteksi adanya membran suara. 





Keadaan Awal pintu Rumah 
 
 
5.5.1 Keadaan Terbukanya Pintu 
Rumah 
Keadaan ini adalah keadaan pintu 
rumah dalam posisi terbuka karena 
sensor piezo mendeteksi adanya 
membran suara yang langsung dikirim ke 
Arduino Uno diiringi dengan Relay 




Keadaan Tutup Pintu Terbuka 
 
5.5.2 Proses Tertutupnya Pintu Rumah  
Tampilan ini adalah keadaan pintu 
rumah dalam posisi terbuka karena 
sensor Piezo mendeteksi ketukan. Karena 
jika sensor Piezo mendeteksi ketukan, 
maka slot terbuka dan pintu dapat 
dibuka. Selang waktu yang dibutuhkan 
untuk slot mengunci kembali dalam 
kurun waktu selama kurang lebih 5 detik. 
 
Gambar 5.6 
Keadaan Pintu Tertutup 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis 
terhadap masalah yang ada, penulis 
merasa perlu merancang alat yang 
sifatnya unik yaitu sebuah slot kunci 
pintu rumah yang sifatnya otomatis. 
Sehingga dengan rancangan yang ada ini 
diharapkan dapat memberikan daya tarik 
tersendiri kepada setiap orang yang akan 
mengunci pintu rumah. Adapun 
kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
analisis dan perancangan ini adalah : 
1. Berdasarkan hasil analisis oleh 
penulis, kunci yang digunakan 
adalah jenis kunci slot. 
2. Sensor yang digunakan oleh 
penulis adalah Sensor Piezoelectric 
yaitu berdasarkan ketukan dimana 
piezo ini ditempelkan dan 
menerima getaran sehingga terjadi 
gerakan membran. 
3. Alat penggerak slot kunci pintu 
rumah yang digunakan adalah 
solenoid. 
4. Kabel PWM pada motor servo 
dimasukan ke port -9 pada 
Arduino, kabel VCC dimasukan ke 
port 5v pada Arduino, dan kabel 
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Ground dimasukan ke port GND 
(Ground) pada Arduino. 
5. Kabel VCC pada sensor Relay 
dimasukan ke port 5v pada 
Arduino, kabel High/Low Output 
dimasukan ke port angka 2 pada 
Arduino, dan kabel GND (Ground) 
dimasukan ke port GND (Ground) 
pada Arduino. 
6. Kunci Pintu ini mampu membuka 
dengan otomatis setelah diberi 
ketukan berirama dengan bantuan 
Sensor Piezoelektrik yang 
diperintah oleh alat pemroses 
yaitu Arduino Uno dan Relay, 
sebagai elektromagnetik untuk 
menggerakkan saklar sehingga 
dengan arus listrik yang kecil dapat 




























Berdasarkan hasil pembahasan 
keseluruhan, saran dari penulis untuk 
pengembangan sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan alat ini kedepannya 
mampu memberikan kemudahan 
bagi masyarakat dalam membuka 
dan menutup kunci pintu rumah 
secara otomatis dan memberikan 
keamanan dengan cara yang lebih 
unik. 
2. Diharapkan kedepannya bisa 
mendeteksi orang yang biasa 
melewati pintu dengan alat sensor 
lainya. 
3. Diharapkan kedepannya alat ini 
mampu memberikan informasi jika 
sesudah dan sebelum terbuka 
dengan adanya lampu indikator 
atau berupa LCD . 
4. Adanya ucapan salam sapa dari 
pintu jika sudah ada yang melewati 
pintu. 
5. Untuk kedepannya diharapkan jika 
kunci pintu terbuka secara paksa 
maka akan langsung mengirimkan 
informasi berupa sebuah pesan 
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